
Media lionservnsi Vol. 13, No. 1 .4pri1 2008 : 1 - 7 

un (One Year) 

[ndonesia (Rp) 

PENDUGAAN MODEL PERTllMBUHAN DAN PENYEBARAN SPASlAL POPULASI RUSA 
TZMOR (Cervus timorensis de Blainville, 1822) 

DI TAMAN NASIONAL ALAS PURWO JAWA TIMUR 

(Estimation The Growth Model and Population Spatial Distribution of Timor Deer - Cervus 
timorensis dc Blainvilfe, I822 in Alas Purwo Notional Park, East Java) 

1.41 Loboratorium EhoIogi Satwaliar Deportemen Konsenbas~ Sumhcrdaya Huran dan Ekowhata. Fakulras Kehutanan IPB 
k'umpus Darmaga, Bog or 16680, Indonesia 

Departcn~en Konservasi Srrmberdoyo Hutan don Ekowisara, Fakultns Kehuranan IPB Kampus Darmaga, 
Bagar 16680, lndunesin 

Diterima 25 September 20071Disetujui 15 Januar i  2008. 

I'rmor deer i~ rumtna~lt mommais' spec ic~  wr~h Irrgh ~rdupfubrlr~ ~vhtch enublr rhrm 10 be introduced sosriy m to ncrv hobrld The onrnwl war 
expcrrencing populnlron decrrllse rvhrch put them m rha rare sratus. The research wos armrd ar rhe rjirmamtt u j  demogmphrc pornmeter, population 
gruwth model, and the deir*rmmotion ojsputial dirrrrbur~on patlern of rhe tlmor deer pupulairon in Alas Punvo .Vutronai Park (APNP). Animal inventory 
wds conducted using sirrp tran.wct method ~ c ~ r h  wmple unjt of I..' km lengrh and 100 m wrdrh ~ r r p r  Analvses were conducted on dernograyhy parameter 
(XI:# and densly, sex rurro, birth rale/naral~y and mortaliw), sponol d~srrrhurton partern, and populur~on growth model esfrmtion. The reml~ showad  hat 
rrmm deer m APNP has popularion sce qf8137 r 1224 rndrvrduais w ~ t h  populorion densly of 0.20 * 0,03 indrviduals/ha. Populatron size in gerrcml was I - 
R mndtvtduol~group. The age slruchrnp of tire populazion wa.< progrenrve poprriar~on rvr~h reproductrve sex ratrv oj I . 2.3 Rough birrb rare;norohw bum 
0.19, whrlt. r~rvenrlc. ~ ~ n d f u ~ v n  rnorrah(v wor O I J  and 0.31. The populotron was 5prrally drrtrrhufed In group. Growth m d e l  o j  Timor deer was logistic 
model, ~v~dryoplrla~ton growth rare o j 0  22 m 38,843 ~ndiv~dual.r~jvar hah~rat carryrtrg r ,q f lcrw 

PENDAHULUAN 

Rusa tinior rnerupakan manlalia ruminansia yang 
meiniliki d a y  addptasi yang tinggi sehingga mudah 
diintroduksikan pada daerah yang bukan habitat asalnya. 
Berdasarkan asal dacrah penyebaranya mamalia ini btrasal 
dari Kepulauan Sunda Kecii. Menurut Hardjwentono PI '$1. 
(1978)- status hewan ini adalah langka karena terjadi 
penurunan populasinya di alam, terutarna di Pulau Jawa dan 
Bali. Daerah-daerah yang masih memiliki populasi rusa 
tirnor di Pulau Jawa dengan genetik yang murni diduga 
hanya berada di Taman Nasional Ujung Kulon, Taman 
Nasional Meru Betiri. Banyuwangi Jan sekitar lereng 
Gunung Arjuna Jawa Timur. termasuk Taman Nssional 
Alas Purwo (Semiadi 2006). Pcrburuan liar, konversl tanah 
hutan menjadi lahan pertanian. dan tekanan pertumbuhan 
pendudu k menyebabkan penurunan populasi rusa timor di 
Pulau Jawa. 

Mengacu pada ha1 tersebut, maka penelitian dilakukan 
dengan tujuan rnengkaji pendugaan parameter demografi, 
penyusunan model pertumbuhan populasi rusa timor, dan 
penentuan bentuk pola sebaran spasial pnpulasi rusa timor 
di Taman Nasional Alas Purwo ini dilakukan sebagai bahan 

prrtimbangan dan dasar dalam perurnusan kegiatan 
pengelolaan populasi rusa t i~nor dalam upaya perlindungan 
serta pelestariannya di kawasan TN AP. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakt~kan di Taman Nasional Alas Purwo, 
Jawa Timur, selama bulan April-Mei 2006. Peralatan yang 
digunakan meliputi kompas, binokuler, meteran, sfopwurch, 
tarnbang, dan kamera. 

Jenis data yang dikumpulkan rerdiri dari data primer 
dan data sekunder. Data primer meliputi parameter 
demografi (ukuran dan kepadatan populasi, struktur umur  
dan sex ralio, natalitas dan mortalitas), pola sebaran spasial 
dan produktivitas hijauan. Data sekunder meliputi data 
rnengeziai bio-ekologi rusa t imor dan kond isi umum lokasi 
penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan di Seksi Konservasi 
Wilayah (SKW) I Rowobendo TNAP meliputi hutan pantai, 
hutan dataran rendah, dan hutan tanaman, termasuk padang 
penggernbalaan Sadengan. Hutan mangrove tidak dijndikan 
areal pengamatan karena diasumsikan bahwa rusa ttmor 



tidak menyukai habitat tersebut. Inventarisasi satwa 
dilakukan dengan metode strip trunsrcr. Penarikan contoh 
pada lokasi penelit ian dilakukan secara acak berlapis 
dengan alokasi proporsional berdasarkan luas tiap tipe 
ekosistem. 

Data yang dikumpulkan dari pengamatan langsung di 
lapangan adalah jurnlah individu rneliputi anak, jantan 
remaja, betina remaja, jantan dewasa, dan betina dewasa. 
Intensitas sampling yang digunakan adalah 0,5%. Unit 
contoh berbentuk jalur dengan paqang rata-rata 1.5 km 
dengan lebar 100 m. Pengamatan dilakukan dengan bcrialan 
pada keccpatan yang konsran pada setiap jalur. 

Analisis data meliputi analisis terhadap berbagai fakror 
terkait parameter demografi, pendugaan model 
pertumhuhan populasi, dan pola sebaran spasial. Adapun 
formulasi yang digunakan (Santosa 1 9931 sehagai beri kut : 

Analisa Parameter Demografi 

a. Ukuran dan kepadatan 

Intensitas sampling (f) ditentukan dengall formula: 
luas jaiur yang diumati 

f. = -- 

" 1ua.r crr~trl pengarna tw 

Nilai ram-rata contoh ( J ,  ) di seriap tipc ckosistem dihitung 

dengan rumus: 

Nilai penduga selang contoh pada selang kepercayaan 95% 
dihitung dengan rumus: 

dengan tm2, - I tabel pada selang kepercayaan 95% 

b. Sex Ratio 

Untuk mengetahui sex ra~ro !S) di setiap tipe ekosistem. 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

J 

Kettrangan; J ,  = jumlah jantan pada tipe ekosistcn~ kc-i 
B, = jumlah betina pada tipe ekosis~em ke-i. 

c. Natalitas 

Pendugaan natalitas (N) pada set iap tipe ekosistem 
diperuleh melalui penghitungan : 

E H ,  
E = -  

1 1 )  

Keterangan, B,= bayi pada tipe ekosistem ke-i 
Dl= betina reproduktif pada ekosistem kr-i, 

- 
dengan yl = jumlah rata-rara individu d. Martalitas 

y, =jurnlahindividudiekosistcrnke-i Nilai mortalitas (II-f) dihitung dengan persamaan 

n, = jumlah jalur pengamatan di ekosistem ke-i sebagai berikut : 
h' PI,, = luas tipe ekosistem Le-i ( x + I . I )  - N ( ~ ~ , )  

,Lf - --- - 
A, = luas total areal pengamatan x N 

n, = jumlah total jalur yang diamati (1 .I) 

Nilai rata-rata total contoh (y) dihi rung dengan rumus: Keterangan: N,..,, = populasi kelas umur x pada waktu ke-t. 

Reragman contoh ( S2 ) di setiap tipe ekosistem ditentukan 
Y, 

dengan rumus: 

Sedangkan keragaman rata-rata contoh ( S2 ) di tiap t ipc 
Y 

ekosisren~ dihitung dengan rumus: 
.5 ? 

Keragaman rata-rata total contoh ( S 2 )  ditentukan dzngan 
Y 

Analisa Pola Sebaran Spasial 

Pola sebaran spasial suatu komunitas ekologi dapat 
dikelahui dengan menggunakan index dispersal ([D), 
dihitung dengan rumus : 

X 

Keterangan; S = lieragaman contoh 
x = rata-rata contoh 

Untuk N 4 0 ,  uji Chi Squurr dengan persamaan 
sebagai berikut: h * = ID (N-I), dengan N adalah jumlah 
kontak dengan satwa. Kriteria uji yang digunakan adalah : 
jika h : .: b ' ~ s r s ,  maka pola sebarannya seragarn; jika 

2 h 20 975 ~r h 5 h 2o 0 2 5 .  maka pola sebarannya acak: dan jika 
h > h looZs, maka pola sebarannya kelornpok. 
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I Pendugaan Model Pertumbuhan Populasi 

I Pendugaan model pertumbuhan popt 
ditentukan berdasarkan Model Pertumbuhar 

I Keterangan: K = nilai daya dukung habitat 
No = ukuran populasi awal 
N, = ukuran populasi pada tahu~ 
r = laju perturnbuhan. 

Perhitungan daya dukung (K) dilakuk 
menggunakan rumus : 

N I  (21.0 .V2 - N o  N I  - N N ) 
K = 

I 2  

i .W 0 ' 2  hf - .V I 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

I Parameter Demografi 

1 Ukuran dan Kepadatan (Densitas) Populasi 

I Ciri penting dalam populasi yang sangat 
untuk pengelolaan addah aspek demograf y 
populasi, angka kelahiran, angka kematian. str 
se.r ratio, imigrasi dan emigrasi (Caughley 1977 
areal peneli~ian di Taman Nasional Alas Pur. 
adalah 40.786 ha, sedangkan wilayah uni t  c 
diinventarisasi seluas 210 ha, maka intensitr 
penelitian sebesar 03%. Dalam penelitian ini, 
diklasifi kasikan ke dalam 3 tipe ekosistem, 
dataran rendah, hutan pantai dan hutan tan 
jurnlah jalur, kelompok dan individu rusa 
ditemukan sr lama pengamatan disajikan pada T 

'Tabel I .  Jumlah jalur dan individu hasil pel 
TNAP 

Tipe Ekosistem n A JR BR - 
I Iutan Dataran Rendah 8 4 1 4 
I Iutan Pantai 3 4 1  3 
I Iutan 'ranamarl 3 .; 1 2 

Keteranp~n. n = lumlah Jalr~r: A = Anak. .lR = janran 
Det~na Remaja; I11 = Janran Dewwa. BD = Re 

Berdasarkan hesil analisis data pengamatar 
(Tabel 21, diperoleh nilai dugaan ukuran populs 
di T'NAP sebesar 8157 + 127-4 ekor (0,20 + 0 
Nilai kepadatan yang paling lioggi adalah di I 
Hal tersebut berkaitan erat dengan kondisi hat: 
aman bagi rusa tinlor. 
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;a selang mhh pada galang kqmcayaan 95% 
gan nrrnus: 

I 

., = t tabel pada selang kepercayaan 95% 

1 

:ngetahui sex ratio (S) di setiap tipe ekosistern, 
hitungan sebagai berikut : 

I ,  = jumlah jantan pada tipe ekosistcm ke-i 
B i=  jumlah betina pada tipe ekosistem ke-i 

In natalitas (N) pada setiap tipe ekosistern 
alui penghitungan : 

B, == bayi pada tipe ekosistem ke-i 
Dl = betina reproduktif pada ekosistem ke-i. 

as 

ortalitas (,W) dihitung dengan persamaan . 

It : 

) - y x  : t )  
-- 

. I )  

NIL,,,  = populasi kelas umur x pada waktu ke-t. 

Scbaran Spasial 

~ a r a n  spasinl suatu komunitas ekotogi dapal 
mgan menggunakan index dispersal (ID). 
;an rrlrnus : 

s2 
- 

X 

S = keragaman contoh 
= rata-rata cnnroh 

N(30, uji Chi Square dengan persamaan 
.ut: k = ID (N- I ) ,  dengan N adalah jumlah 
.n satwa. Kriteria uji yang digunakan adalah : 
', ,,, , maka pola sebarannya seragam: j ika 
5 h 20 u25, maka pola sebarannya acak; dan jika 
maka pola sebarannya kelompok. 

Pendugaan Model Pertumbuhan Populasi 

Pendugaan rnodel pertumbuhan populasi rusa 
ditentukan berdasarkan Model Penumbuhan Logistik 
dengan rurnus : 

Ke~erangan; K = nilai daya dukung habitat 
N, = i~kuran populasi awal 
N, = ukuran populasi pada tahun ke-t 
r = Iaju pertumbuhan. 

Perhitungan daya dukung (K) dilakukan dengan 
menggunakan rumus : 

,>,, . G N  N - h :  N - N  .\I 1 
K = 0 2  0 1  1 1  

s * - H ;  
0 ? 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Demagrati 

Ukuran dan Kepadatan (Densitas) Populasi 
Ciri penting dalam populasi yang sangat diperlukan 

unruk pengelolaan adalah aspek demografi yaitu ukuran 
populasi, angka kelahiran, angka kematian, struktur umur, 
SP.T rrorio, irnigrasi dan emigrasi (Caughley 1977). Luas total 
areal penelitian di Taman Nasional Alas Purwo (TNAP) 
adalah 40.786 ha, sedangkan wilayah unit contoh yang 
diinventarisasi seluas 2 I0 ha, maka intensitas sampling 
penelitian sebesar 0,5";b. Dalam penelitian ini. areal hutan 
diklasifikasikan ke da lan~ 3 tipe ekosistem, paitu hutan 
dataran rendah, hutan pantai dan hutan tanaman. Data 
jumlah jalur. kelompok dan individu rusa timor yang 
ditemukan selama pengamatan disajikan pada TabeI 1 .  

Tabzl I .  Jumlah jalur dan individu hasil pengamatan di 
TN AP 

Tipe Ekosistem n A J R  R R  JD 80 
Hutan Dataran Rendah 8 4 1 4 5 8 
Hutan Panta~ 3 4 1 3 5 6  
Hutan 'rnnamnn 3 3 1 2 3 5  

Lcterangw, n = Jumlah Jalur: A = Anak; JK = Jantan kemaja; BR = 

Betma Relnaja; JI1 = Jantan Uewasa; BD - Be~lna Ocwasa. 

Brrdasarkan hasil analisis data pengamatan di lapangan 
(T'abcl 2) ,  diperoleh nilai dugaan ukuran populasi rusa timor 
di T N A P  sebesar 8 157 * 1224 ekor (0,?0 k 0,03 ekorha). 
N iIai kepadatan yang paling tinggi adalah di hutan pantai. 
Hal tersebut berkaitan erat dengan kondisi habitat dan rasa 
aman bagi rusa timor. 

Tabel 2. Nilai dugaan ukuran populasi rusa timor di TNAP 

Tipe t Populasi Ketelitian Densitas 
{ekor) (%) (indlha) 

HDR 2,37 6603 + 1 101 83,33 0,18 + 0.03 
HP 4.30 315*90 71.43 0,42*0,12 
HT 4 , ~ o  1039 * 302 70,97 0,3 I O , D ~  

'Total 2,37 8 157 + 1224 85.00 0,20 L 0,03 

Keterangan: HVR = Hulan Dataran Rendah; HT = Hutan Tman~an. HP = 

Hutan Pantai, t = N~lar Tabel pada Sclang Kepercayaan 
95% 

Kepadatan rusa timor yang lebih tinggi di hutan pantai 
dan hutan tanaman merupakan konsekuensi logis dari 
strategi pertahanan diri. Selama pengamatan di lapangan, 
macan tutu1 sebagai salah satu predator bagi rusa tirnor 
sering dijumpai di daerah tersebut. Selain itu. pantai 
rnerupakan satu-satunya ternpat mengasin bagi rusa selain 
di padang penggembalaan Sadengan. Padang 
penggembalaarl Sadengan menjadi tempat yang relatif 
kurang aman karena selama pengamatan sering dijumpai 
anjing yang melintasi padang penggem balaan. Anjing 
tersebut diduga merupa~an milik penebang liar ataupun 
pellcuri bambu di dalam kawasan TNAP. Oleh karena itu 
perlu prngarnanan lokasi dengan pengawasan yang ketat 
untuk meminim alisasi penebangan liar yang dapat 
mengakibatkan terganggunya aktivitas satwa (terrnasuk rusa 
timor) di padang penggembalaan Sadengan. 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hutan dataran 
rendah memiliki ukuran populasi yang lebih besar dari pada 
tipe ekositem lainnya. Luas hutan dataran rendah lebih 
besar dari pada hutan pantai dan hutan tanatnan. Stratifikasi 
yang dilakukan berdasarkan luas setiap tipe ekosistem menye- 
babkan dugaan ukuran populasi rusa timor di hutan dataran 
rendah lebih besar meskipun kepadatannya paling rendah. 

Ni lai ukuran kelompok rusa timor secara keseluruhan 
berkisar pada selang 1-8 ekor/'kelompok. Terdapat per- 
bedaan ukuran kelornpok di setiap tipe ekosistem (Tabel 3). 
Hal ini terjadi karena jumlah individu yang kecit 
memudahkan pergerakan kelompok untuh berpindah tempat 
dalam mencari makan. Ukuran kelompok yang lebih besar 
terkait dengan strategi pertahanan diri dari serangan 
predator. Selain faktor predator, ancaman lerhadap 
kelestarian populasi rusa timor di m A P  berasal dari 
gangguan manusia dalam bentuk perburuan liar ataupun 
pemasangan jerat. Selarna pengamatan pernah terjadi 
perburuan liar dan pernasangan jerat di hutan tanaman. 



Tabel 3. Ukuran populasi setiap kelompok rusa timor 

Ukuran Kelompok F F F 

3 -4 4 2 0 
5-6 I 0 O 
7-8 0 2 I 

Rata-rata (ekor) 2 3 2 
Jumlah Kelompok 10 6 6 
Ditemukan 

Kererangsn F = Frekuerisi l'erarnali, biUK = Hutan Dararan Rcndali: 13.1. 
= Hutan Tanaman: HP = Huian Pantai 

Struktur Umur 

Struktur umur mcrupakan salah sat11 karakteristik yang 
penting untuk menganalisis dinamika populasi dan dapat 
dipergunakan untuk meni lai keberhasilan perkembang- 
biakan satwaliar. Nilai stmktur umur ini dapat dipergunakan 
untuk menilai prospek kelesrarian satwaliar. Menurut 
Alikodra (20021, pengelompokan paling sederhana adalah 
pengelompokan ke dalam kelas utnur anak, remaja, dan 
dewasa. Berdasarkan h a i l  analisis terhadap nilai dugaan 
populasi rusa timor di Kawasan TNAP,  persentase terbesar 
dalarn jumlah individu di setiap tipe ekosistem adalah kelas 
urnur dewasa (Tabel 4). 

Tabel 4. Struktur umur populasi rusa timor 

Kepadatan Persentase 
K U  (lndividulha) w> 

HDR HP HT HDR HP HT 
A 0,03 0.09 0,07 16,67 21,52 2 1,90 

Kctcrangan: KU - Kelas Umur; A = And.: K = rcrnaja: 0 = kwasa; HDR 
= Hutan Dataran Rendah. I IP = Hutan Pantdi; HT = Hutan 
Tanaman. 

Persentase tersebut terjadi karena pengelompokan 
kelas umur dilakukan secara kual itatif dengan selang umur 
y ang berbeda, sehingga terjadi akumulasi individu pada 
kelas umur yang memiliki setang umur terlebar. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan komposisi struktur umur 
tahunannya, maka populasi disusun pada kelas umur dengan 
selang yang sama (rata-wta tahunan). Jumlah populasi pada 
setiap kelas u m u r  akan dibagi dengan lebar selang kelasnya 
(Tabel 5). 

Pendugaan Model Perhrmbuhan 

Tabel 5 .  Struktur umur berdasarkan rata-rata tahunan 

Rata-rata Jumlah Populasi Tahunan KU umur setang 
HD HP HT HD HP HT 

A 0-2 2 1101 68 235 551 34 118 
R 2-5 3 1467 68 235 489 23 78 
D 5-17 12 4035 180 603 336 15 50 

Kcterangan: KU = Kelas Umur: A = Anah. R = remala; D = Dewasa; HD 
= Hutan Dataran Rendah; HP = Hulan Panla1 , HT = Hutan 
Tanaman 

Semiadi (2006) menerangkan bahwa rusa tirnor yang 
terdapat di Pulau lawa adalah jenis L'ervus firnoremis russa 
yang secara alami umumnya mrmiliki umur sampai dengan 
17 tahun. Peningkatan jumlah individu pada ketiga kelas 
umur menggambarkan struktur umur meningkat atau 
progressive population. Semakin banyak jumlah individu 
pada kelas umur yang lebih mudzl mengindikasikan bahwa 
populasinya akan meningkat dengan asumsi kematian pada 
setiap selang waktu adalah konstan. 

Sex Ratio 

Al i kodra (2002) mengernukakan bahwa se,x rotto atau 
perhandingan antara jumlah individu janran dan betina, 
biasanya dinyatakan sebagai jumlah jantan dalam 1 00 ekor 
betina. SPY ralio pada kelas umur anak tidak dihitung karena 
data jenis kelamin tidak diambil untuk ketas umur tersebut. 
Hal ini disebabkan jenis kelamin jantan dan betina untuk 
kelas umur anak sulit dibedakan. Pada penghitungan sex 
ratio reproduktif dibatasi pada selang umur 2- 10 tahun. Dari 
hasil analisis data a ex ratio untuk kelas umur remaja adalah 
1 :  3,8 clan kelas umur dewasa adalah I :  1,6. Sex ratio 
reproduktif rusa tirnor di TNAP adalah 1 : 2,3. 

Pembahan nilai scpx ralio dari kelas umur remaja ke 
kelas urnur dewasa di lokasi ini diperkirakan karena 
kematian individu yang diduga disebabkan oleh 
pemangsaan predator. lndividu remaja umumnya akan 
memisahkan diri dari kelompok induknya untuk membentuk 
kelompok baru datarn sistem sosialnya. Pada saat tersebut 
predator lebih mudah memangsa individu remaja tanpa ada 
perlindungan dari induknya. 

Natalitas 

Dugaan nilai kelahiran yang dapat dihitung adalah 
dugaan nilai kelahiran kasar, dengan asumsi bahwa individu 
yang bisa melahirkan adalah individu dari kelas umur muda 
dan dewasa. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Semiadi (2006) bahwa rusa timor betina dapat 
menghasilkan anak pada usia 2-1 0 tahun. Penghitungan 
natalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
perbandingan antara individu yang lahir dengan induk 
produktif (induk produktif dibatasi sampai dengan urnur 1 0 
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tahun). Natalitas di setiap eknsistem selengkap 
dilihat pad3 Tabel 6. 

'Tabel 6 .  Natalilas di setiap tipe ekosistem 

Jumlah lnduk 
'ripe Fkosistem Anak Produkli f 

Jantan Betina 
Hutall Dat rcndah 55 1 939 2708 
Hutan Pantai 34 5 I 92 
Hutan Tanarnan 118 171 314 
Total 

Masyud ( 1997) menerangkan bahwa kelal 
rusa timor secara alami biasanya terjadi pada b 

I 
yang memiliki kondisi lingkungan alami palir 
terutama faktor suhu dan ketersediaan rnaka~ 
mendukung kehidupan anak. Worlddeer 
menyebutkan bahwa jumlah anak yang dilahir 
rusa timor adalah I ekor setiap tahunnya. 

Morlalitas 

Dugaan nilai kematian kasat untuk tiap k 
menggunakan pendekatan proporsi individu yani 
semua sebab dari kelas umur tenentu dapat d 
Tabel 7. 

Tabel 7. Monalitas setiap kelas umur 

Hutan Dat Hutan Hutan 
KU Rendah Pantai Tanaman 

m P m P m P 
A 0,l  l 0,89 0,32 0,68 0,34 0,66 C 
R 0,31 0,69 0,35 0,65 0,36 0,64 C 

Keterfingan KU = Kelar. Umur; A = Anak; R = Rtmaja: a 
p = Peluang Hidup. 

Dugaan laju mortalitas untuk kelas urnur 
rendah dari kelas umur remaja. Hal ini terjad 
dalam suatu kelompok rusa timor. anak bet 

I pengawasan induknya, sehingga lebih terhindar 4 

(terrnasuk predator) daripada remaja yang 
memisahkan diri dari kelompok induknya dan , 

kelompok sosial baru. Dilihat dari peluang 
semakin kecil mortalitas maka akan semakin be 
hidupnya. Dengan kata lain pada kelas umur an: 
peluang hidup y ang lebih besar daripada kelas 
lebih tua. 

Pola Sebaran Spasial 

Pola penyebaran satwaliar di alam b 
berbentuk seragam, acak, dan kelompok. 
satwaliar dapat dipengaruhi oleh ketersedi; 
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3 1467 68 235 489 23 78 
12 4035 180 603 336 15 50 

= K c l a  Umur; A - Anak; R - rerrmja; D = HD 
uim Dataran Rendah: HP = Hum P m i  ; HT - HU~M 
aman. 

(2006) menerangkan bahwa rusa timor yang 
lau Jawa adalah jenis C:ewus firnorensis russa 
lami urnumnya memiliki umur sampai dengan 
ningkatan jum tah individu pada ketiga kelas 
:ambarkan struktur umur meningkat atau 
~opulation. Semakin banyak jumlah individu 
nur yang lebih muda mengindikasikan bahwa 
kan meningkat dengan asumsi kematian pada 
#aktu adalah konstan. 

I (2002) mengemukakan bahwa sex ralio atau 
antara jumlah individu jantan dan betina, 

ratakan sebagai jumlah jantan dalam 100 ekor 
rio pada kelas umur anak tidak dihitung karena 
amin tidak diambil untuk kelas umur tersebut. 
abkan jenis kelamin jantan dan betina untuk 
.nak sulit dibedakan. Pada penghitungan sex 
;tif dibatasi pada setang umur 2- 10 tahun. Dari 
data sex rurio untuk kelas umur remaja adalah 
.elas umur dewasa adalah 1 : 1.6. Sex ratio 
Isa timor di T N A P  adalah I :  2,3. 
an nilai sex ratro dari kelas umur remaja ke 
dewasa di lokasi ini diperkirakan karena 
ldividu yang diduga disebabkan oleh 
predator. individu remaja umumnya akan 

jiri dari kelompok induknya untuk membentuk 
ru dalam sistem sosialnya. Pada saat tersebut 
1 mudah rnernangsa individu remaja tanpa ada 
dari induknya. 

ni lai kelah i n n  yang dapat dihitung adalah 
relahiran kasar, dengan asumsi bahwa individu 
lahirkan adalah individu dari kelas umur muda 
Hal  tersebut sesuai dengan yang dikernukakan 
li (2006) bahwa rusa timor betina dapat 
1 anak pada usia 2-10 tahun. Penghitungan 
akukan dengan menggunakan pendekatan 
i antara individu yang lahir dengan induk 
duk produktif dibatasi sampai dengan umur 10 

tahun). Natalitas di setiap ekosistem selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 6 .  

Tabel 6. Natali~as di setiap tipe ekosistem 

Jumlah lnduk 
'I ipe Ekasistem Anak Produktif Natalitas 

Jantan Betina 
Hutar~ Dat reiidah 55 1 939 2208 0,lE 
Hutan Par~tai 34 5 1 92 0,24 
tlutan Tanaman 118 171 3 14 0,24 
Total 0,19 

Masy ud (1997) menerangkan bahwa kelahiran anak 
rusd timor sccara alami biasanya terjadi pada bulan-bulan 
yang memiliki kondisi lingkungan alami paling optimal 
terutama faktor suhu dan ketersediaan makanan untuk 
mendukung kehidupan anak. Worlddeer (2005) 
menyebutkan bahwa jumlah anak yang dilahirkan induk 
rusa timor adaiah I ekor setiap tahunnya. 

Mortalitas 

Dugaan nilai kematian kasar untuk tiap kelas urnur 
menggunakan pendekatan proporsi individu yang mati dari 
semua sebab dari kelas umur tertentu dapat dilihat pada 
Tabel 7 .  

Tabel 7. Mortalitas setiap kelas umur 

Hutan Dat Hutan Hutan 
KU Rendah Pantai Tanaman Total 

kelcrangan KU = Kelas Umur; A = Anak; R = Remaja; m = Mortalitas; 
p = I'cluang Htdup 

Uugaan laju monalitas untuk kelas umur anak lebih 
rendali dari kelas umur rernaja. Hal ini terjadi karena di 
dalam s ~ s l u  kelampok rusa timor, anak berada dalam 
pcn_r;l\vasan induknya, whingga lebih terhindar dari bahaya 
(t~~miasub predaror) daripada remaja yang cenderung 
rncnii<nhkan d ~ r i  dari keiornpok induknya dan mcmbentuk 
hclompok sosial baru. Di lihat dari peluang h idupnya, 
scmnkln kecil monalitas maka akan semakin besar peluang 
hidupnya. Uengan kata lain pada kelas umur anak rnemiliki 
peluang hidup yang lebih besar daripada kelas umur yang 
lcbih tua. 

Pola Sebaran Spasial 

Pola pen yebaran satwaliar di alam bebas dapat 
berbentuk seragam, acak, dan kelompok. Pen yebaran 
satwaliar dapat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, 

fasil itas un tuk berkembangbiak, pemangsaan, kondisi cuaca, 
surnber air. maupun adanya perusakan lingkungan. 

Berdasarkan pada keberadaan satwa jenis ini pada 
masing-masir~g tipe ekosistem maka bentuk pola sebarannya 
adalah n~engelompok. Pola sebaran untuk masing-masing 
ripe eknristern dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. t'ola pet1)rhnran spasial populasi rusa timor 

Tipc 
Ehosistem A'~,,,,, ~ ' 0  ws hZD.015 Kesimpulan 

HDR 33,12 3,82 21,92 Kelompok 

Keterangan. k1DR = l lutan Dataran Rendah; HT = Hutan Tanaman. HP = 
Hutan Panta~ 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh pola sebaran 
spasial rusa timor di TNAP pada setiap lipe eliosistem 
adalah keIompok. Hal in i  dikarenakan ketersediaan 
sumberdaya bagi rusa di TNAP tidak tersebar secara nierata, 
sehingga mereka akan berkelompok di rempal-ternpal 
tertentu yang menyediakan sumberdaya. Selain i tu ,  sebaran 
spasial yang berkelompok merupakan konsekuensi logis 
dari bentuk pertahanan diri. Di TNAP, rusa timor sering 
ditemui di Rowobendo, Triangulasi, Sunglon Ombo, dan 
Pancur. 

Penentuan Model Perturnbuhan Populasi 
Dalam perkembangan populasi dari tahun ke tahun, 

terjadi kelahiran, kernatian, emigrasi, dan imigrasi, Keempat 
variabel tersebut merupakan faktor primer yang 
mempengaruhi densitas papulasi. Di TNAP, emigrasi dan 
imigrasi tidak terjadi karena berbatasan dengan areal 
pernukiman penduduk. Pendugaan model pertumbuhan 
populasi rusa timor di TNAP menggunakan pendekatan dari 
model pertumbuhan di padang penggembalaan Sdengan, 
Hal ini dikarenakan padang penggembalan Sadengan 
merupakan tempat rusa berkumpul dalam jumlah yang 
cukup besar. Di tempat ini juga dilakukan pernbinaan 
habitat dalam menunjang perkembangan populasi satwa 
termasuk rusa timor. 

Daya Dukung Lingkungan 

Daj a dukung lingkungan di padang penggembalaan 
Sadengan dapat ditentukan berdasarkan produktivitas 
hijauannya. Berdasarkan hasil pernotongan rumput pada 1 0 
bud1 prtak contoh seluas 4 rn2 selama 35 hari diperoleh 
produksi rata-rata sebesar 282,5 g berat segar/m2, sehingga 
total produktivitas rumput pada saat penelitian adalah 
504,46 kg berat segarhari. Rata-rata konsumsi rumput oleh 
rusa tinior adaIah 4,42 kg berat basahharilekor. 
Berdasarkan produktivitas hijauan, diperoleh daya dukung 
Sadengan untuk rusa sebanyak 1 14 ekorhari. 
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Selain rusa timor, selama pengamatan juga ditemui 
satwa lain yang merumput di Sadengan, yaitu banteng, babi 
hutan. dan kijang. Hal ini menyebabkan nilai daya dukung 
berdasarkan produktivitas hijauan berkurang, Oleh karena 
itu, dihitung juga nilai daya dukung Sadengan melalui 
persamaan yang didasarkan pada asumsi bahwa rusa timor 
yang ada telah mengalami penyesuaian diri dengan 
lingkungan dan tidak ada persaingan pakan dengan jenis 
satwa lainnya. 

Penghitungan populasi rusa timor dilakukan per bulan 
April. Jumlah populasi pada tahun 2006 adalah jumlah yang 
terarnati pada saat pengamatan. Berdasarkan data itu, hasil 
perhitungan didapat nilai daya dukung untuk rusa timor 
sebesar 80 ekorlhari (0,95 ekor/ha/tahun). 

Berdasarkan nilai daya dukung padang penggembalaan 
Sadengan, dapat diperoleh daya dukung TNAP untuk rusa 
tirnor. Penghitungan dilakukan dengan asumsi bahwa 
kondisi lingkungan di TNAP sama dengan di padang 
penggembalaan Sadengan dan kondisi faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai produktivitas hijauan dalam kurun 
waktu satu rahun dianggap sama dengan kondisi pada saat 
pengamatan. Dengan menggunakan asurnsi-asumsi tersebut 
diperoleh daya dukung habitat di TNAP untuk rusa tirnor 
sebesar 38844 ekorltahun. 

Laju pertumbuhan populasi 

Laju pertumbuhan populasi rusa timor di Sadengan 
ditentukan melalui pendekatan laju pertambahan 
populasinya. Laju pertarnbahan populasi rusa timor 
berdasarkan selisih kelahiran dan kematian rata-rata. Nilai 
kelahiran ditentukan rnelalui pendekatan nilai kelahiran 
kasar, yaitu perbandingan antara jumlah anak yang Iahir 
dengan jumlah total poputasi pada tahun sebelumnya (tidak 
termasuk bayi). Nilai mortalitas juga ditcntukan melalui 
pendekatan nilai mortalitas kasar, yaitu proporsi kematian 
total populasi dari berbagai sebab terhadap jumlah populasi 
pada tahun sebelumnya. Berdasarkan data populasi rusa 
timor di Sadengan (Tabel 91. diperoleh nilai natalitas dan - .  
mortalitas rata-rata rusa tirnor di ~ a d e n ~ a n  sebesar 0.26 dan 
0,04, ladi, nilai pertambahan populasi rusa timor di padang 
penggembalaan Sadengan adalah 0,22. 

Tabel 9. Rekapihllasi populasi rusa timor di Sadengan 

Tahun Anak Jantan Betina Jumlah 

Model Perlumbuhan Logistik 

Kapasitas daya dukung lingkungan yang diperolch 
melalui perhitungan berdasarkan persarnaan model logistik 
sangat dipengaruhi oleh ukuran populasi selama tiga tahun 

berturut-turut. Pengujian model pertumbuhan rusa timor di 
padang penggernbalaan Sadengan tidak dapat dilakukan 
karena ukuran populasi pada tahun 2005 rnelebihi kapasitas 
daya dukung lingkungan. Hal ini karena pada saat 
pengamatan terjadi kesulitan dalam penghitungan jumlah 
rusa timor. Salah satu faktor yang diduga sebagai penyebab 
adalah adanya jenis kirinyuh yang tumbuh rnelebihi tinggi 
rusa timor sehingga penghitungan ukuran poputasi sulit 
dilakukan. 

Pendugaan model pemmbuhan berbenruk logistik ini 
mempertimbangkan bahwa populasi rusa timot memiliki 
beberapa kendala lingkungan, yaitu terbatasnya ruang dun 
pakan. Kapasitas daya dukung rnerupakan batas ukuran 
populasi yang dapat didukung oleh sumberdaya yang 
tersedia. 

Pada pendugaan pertumbuhan rusa timor, nilai No 
yang digunakan adalah rata-rata dari jurnlah total populasi 
di TNAP pada tahun 1006, yaitu sebesar 8157 ekor dengan 
laju perrumbuhan populasi sebesar 0,22 dan kapasitas daya 
dukung habitat sebesar 3 8844 ekor rusa iimorttahun. 
Berdasarkan laju pertumbuhannya diperoleh bentuk 
persamaan pertumbuhan populasi rusa timor di TNAP 
adalah: 

Model pertumbuhan logistik mengasumsikan bahwa 
pertunlbuhan populasi rusa timor sangat tergantung pada 
densitas populasi sehingga akan terjadi persaingan antar 
individu dalam mernperoleh daya dukung yang mencakup 
ruang dan pakan. Dengan kata Iain laju pertumbuhan tidak 
temp dan tergantung pada ukuran populasi. Semakin dekat 
ukuran populasi dengan kapasitas daya dukung lingkungan, 
maka Iaju pertumbuhannya aka1 srmakin lambat. Agar 
peningkatan pertun) buhan terjadi secara terns menerus perlu 
dilakukan prningkatan kapasitas daya dukung lingkungan 
melalui kegiatan pen~binaan habitat secara teratur. 

Berdasarkan urairin di atas dapat ditari k kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Ukuran populasi rusa timor di TNAP sebesar 81 57 * 

1224 ekor dengan kepadatan populasi sebesar 0,20 * I 

0,03 ekor!Na. Ukuran populasi per kelompok secara 
keseluruhan adalah 1-8 ekorllrelompok. Strukhlr umur 
adalah progressive popularion dengan sex ratio 
reproduktif sebesar 1 :2,3. Nilai kelahiran kasarnya 0,19. 
N ilai momIitas untuk auak dan remaja adalah 0,13 dan 
0.3 1 .  

2. Pola sebaran spasial rusa timor di T N A P  adalah 
berkelompok. 

3 .  Model pertumbuhan rusa timor di TNAP 
model Iogistik. Laju pertumbuhan popular 
0,22 dengan nilai daya dukung habitat sebe 
ekorltahun. Persamaan linier pertumbuhan pc 
adalah: 

38844 ,v =-- 

I 
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